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Sejarah, aktualitas, dan implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan nyata harus 
benar-benar dipahami setiap warga negara Indonesia. Keharusan untuk memahaminya 
ini tak bisa ditawar lagi, sebab Pancasila merupakan ideologi negara dan falsafah hidup 
bangsa, di mana setiap nilai, pelajaran, sejarah, dan semangatnya, harus benar-benar 
terpatri dalam sanubari setiap anak negeri.

Salah satu karya yang memotret dengan baik sejarah, aktualitas, dan implementasi 
Pancasila ialah Wawasan Pancasila karya Yudi Latif. Buku ini menyajikan informasi lengkap 
dan data akurat bagi siapa saja yang ingin memahami lebih dalam dan lebih implementatif 
nilai-nilai Pancasila, bukan sekadar retorika yang disampaikan lewat panggung pidato atau 
penyampaian konseptual belaka di ruang-ruang diskusi.

Mengingat pentingnya karya itu, Friedrich-Ebert-Stiftung (FES) berinisiatif 
mempublikasikan uraian gagasan-gagasannya dengan mengekstraknya ke dalam 
bentuk rekaman grafis. Kami mencoba membuat versi rekaman grafis dengan tujuan agar 
memudahkan pembaca menangkap pesan utama dari buku tersebut. Untuk memperkaya 
alternatif dan memberikan pilihan dalam mengakses rekaman grafis ini, kami membuatnya 
menjadi dua versi, yakni versi digital (dalam bentuk video) dan non-digital (dalam bentuk 
buku). 

Rekaman grafis yang kami beri judul “Membaca Wawasan Pancasila dalam Rekaman 
Grafis” ini adalah hasil goresan tangan Agus GR Ramadani, yang dibuat berdasarkan 
seri Kuliah Umum Wawasan Pancasila yang diselenggarakan setiap dua minggu sekali 
secara daring pada Agustus hingga September 2020, yang terselenggara atas kerja sama 
Kemenko PMK, FES Indonesia, dan PSIK Indonesia, sebagai bagian dari kegiatan Sekolah 
Harmoni Indonesia (SHI).
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Memahami sejarah, aktualitas, dan 
implementasi nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan nyata merupakan keharusan 
bagi setiap warga negara Indonesia. 
Keharusan ini tak dapat ditawar lagi, sebab 
Pancasila merupakan ideologi negara dan 
falsafah hidup bangsa, di mana setiap nilai, 
pelajaran, sejarah, dan semangatnya harus 
benar-benar terpatri dalam sanubari setiap 
anak negeri.

Buku Wawasan Pancasila karya Yudi Latif 
menyajikan informasi lengkap dan data 
akurat bagi siapa saja yang ingin memahami 
lebih dalam dan lebih implementatif nilai-
nilai Pancasila, bukan sekadar retorika 
yang disampaikan lewat panggung pidato 
atau penyampaian konseptual belaka di 
ruang-ruang diskusi. Yudi Latif menawarkan 
pendekatan menarik, kreatif, dan holistik 
dalam menulis karya tersebut, yakni 
dengan menempatkan Pancasila sebagai 
bintang penuntun yang dinamis dalam 
merespons dinamika sosial dan global 
yang kian kompleks.

Karya itu memberikan arah terang 
sekaligus menawarkan solusi konkret 
bagaimana membudayakan Pancasila 
dalam kehidupan sehari-hari. Ia 
mengusulkan pembudayaan Pancasila 

sebagai cara yang harus ditempuh untuk 
mengubah mental dan perilaku bangsa 
Indonesia yang cenderung terjebak dalam 
gejala verbalisme, yakni terlalu banyak 
membicarakan pentingnya Pancasila, 
tetapi minim praktik dan teladan dalam 
kehidupan nyata. Akibatnya, tidak ada 
teladan yang bisa dicontoh selain tontonan 
jargon-jargon dalam berbagai bentuknya.

Saya kira, buku Wawasan Pancasila 
merupakan karya penting yang harus 
menjadi bacaan wajib generasi 
bangsa saat ini dan berikutnya, karena 
memberikan fondasi kuat untuk mengerti 
sejarah, pencapaian, dan mengapa harus 
menanamkan atau membudayakan 
Pancasila. Poinnya, setiap manusia 
Indonesia harus mengamalkan nilai-
nilai Pancasila, bukan lagi sekadar 
membicarakannya. Kisah-kisah teladan 
dan praktik nyata yang mencerminkan 
nilai-nilai Pancasila disuguhkan dengan 
sangat baik oleh Yudi Latif dalam karya 
tersebut.

Mengingat pentingnya karya itu, 
Friedrich-Ebert-Stiftung (FES) berinisiatif 
memublikasikan uraian gagasan-gagasan-
nya dengan mengekstraknya ke dalam 
bentuk rekaman grafis. Kami mencoba 

Kata Pengantar

MeMbACA WAWASAN PANCASILA 
DALAM RekAMAN GRAFIS
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membuat versi rekaman grafis dengan 
tujuan agar memudahkan pembaca 
menangkap pesan utama dari buku 
tersebut.

Adapun rekaman grafis yang ada di 
hadapan para pembaca ini adalah hasil 
karya saudara Agus GR Ramadani, yang 
dibuat berdasarkan seri Kuliah Umum 
Wawasan Pancasila yang diselenggarakan 
setiap dua minggu sekali secara daring pada 
Agustus hingga September 2020. Kegiatan 
itu diselenggarakan secara bersama-
sama oleh Kemenko PMK, FES Indonesia, 
dan PSIK Indonesia, sebagai bagian dari 
kegiatan Sekolah Harmoni Indonesia (SHI). 
Kehadiran karya “Membaca Wawasan 

Pancasila dalam Rekaman Grafis” ini adalah 
hasil kerja sama baik dengan teman-teman 
PSIK Indonesia, untuk itu saya haturkan 
terima kasih dan secara khusus untuk Mas 
Fachrurozi. Kami berharap karya ini dapat 
memberikan inspirasi sekaligus membuat 
“Pancasila” menjadi lebih mudah dicerna 
dan lebih asyik dibaca. Dengan begitu 
pesan-pesan utamanya dapat terparti di 
setiap sanubari para pembaca karya ini. 

Selamat membaca!

Dormiana Yustina Manurung
Program Koordinator FES Indonesia
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ALuR CeRITA

Buku berjudul “Membaca Wawasan 
Pancasila dalam Rekaman Grafis” yang 
tersaji di hadapan para pembaca ini berisi 
materi Kuliah Umum Wawasan Pancasila 
yang disampaikan Yudi Latif, Ph.D. pada 
Agustus-September 2020 silam.  Seluruh 
isi buku ini bersumber dari kuliah yang 
diselengarakan sebanyak lima seri 
pertemuan. 

Pada setiap sesinya, Agus GR Ramadani 
merekam poin-poin penting kuliah itu 
dengan menggoreskan catatan dalam 
bentuk grafis dan teks singkat. Karena itu, 
kami menyebut produk ini dengan graphic 
recorder atau rekaman grafis. 

Inisiatif membuat rekaman grafis 
bertujuan memetakan pemikiran (mind 
mapping) tentang Pancasila yang 
bersumber dari Kuliah Umum Yudi Latif tadi. 
Dengan cara itu, diharapkan para pembaca 
lebih asyik dan lebih mudah mencerna isi 
buku. 

Kehadiran karya ini akan sangat membantu 
mereka yang ingin membaca Wawasan 
Pancasila secara ringkas, misalnya, tanpa 
perlu lagi repot-repot membuka setiap 
lembaran karya itu untuk mengetahui 
kandungannya. Tetapi, tentu saja, jika ingin 
mengetahui secara lebih mendalam, Anda 
harus membaca karya Yudi Latif tersebut 
secara saksama.

Rekaman grafis ini memetakan inti 
pemikiran dari lima seri Kuliah Umum. 
Seri pertama membahas topik “Melacak 
Akar Sejarah Ideologi Pancasila”. Pada 
pertemuan ini, Yudi mengajak pembaca 

menelusuri sejarah perumusan Pancasila 
secara komprehensif, mulai dari penggalian 
nilai-nilai intinya yang berasal dari bumi 
Indonesia yang dipadukan dengan nilai-
nilai utama global yang berkembang ketika 
itu, hingga sosok-sosok yang berperan 
penting dalam kelahiran Pancasila. Dari 
grafis yang tersaji, pembaca akan mengerti 
bahwa Pancasila merupakan perwakinan 
antara global vision dengan local wisdom 
masyarakat nusantara. Selain itu, 
periodisasi perumusan Pancasila sejak 
masa Jepang hingga kelahiran pada 1 Juni 
diurai dengan jelas dalam grafis ini.

Kuliah Umum Seri Kedua mengangkat 
tema “Pembudayaan Pancasila: Melihat 
Pancasila dalam Praktik”. Gagasan utama 
dari pertemuan ini ialah bagaimana 
menjadikan Pancasila sebagai ideologi 
yang nilai-nilainya terimplementasi atau 
terbiasa mewujud dalam praktik kehidupan 
sehari-hari (working ideology). Sebab, pada 
intinya, pembudayaan Pancasila merupakan 
proses aktualisasi nilai dari yang 
konseptual menjadi operasional. Dengan 
pembiasaan, nilai dan semangat Pancasila 
dapat menjelma menjadi karakter. Proses 
pembudayaan ini harus dilakukan secara 
sungguh-sungguh oleh berbagai elemen 
mulai dari negara, komunitas kerja, sekolah, 
dan komunitas agama.  

Pertemuan Ketiga membahas topik 
“Membentang Makna ‘Agama Sipil’ 
Pancasila”. Pembahasan mengenai 
“agama sipil” merupakan terobosan 
penting dari buku Wawasan Pancasila. Yudi 
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menegaskan, dasar ontologis Pancasila 
ialah menjadi titik temu, titik tumpu, dan 
titik tuju seluruh kemajemukan yang 
hidup di Indonesia. Dalam negeri yang 
multiagama, titik temu sangat penting 
demi mencapai kemaslahatan bersama. 
Uraian tentang “agama sipil” merupakan 
ajakan kepada segenap elemen bangsa 
untuk membagun moral lewat Pancasila, 
mengerti bahwa Pancasila merupakan 
konsensus bersama untuk mewujudkan 
tertib sosial. 

Kuliah Umum Seri Keempat 
membicarakan tema “Mengurai Wawasan 
Pancasila: Visi, Tantangan, dan Kritik”. 
Ideologi dan ideologisasi merupakan topik 
sentral dalam pembahasan di pertemuan 
keempat ini. Jika Pancasila dikehendaki 
sebagai pedoman dasar yang membimbing, 
memandu, dan menuntun setiap warga 
negara, ideologisasi adalah jawabannya. 
Ideologi penting untuk memberikan 
kerangka penjelas soal tatanan sosial 
yang diinginkan. Grafis yang tersaji juga 
merekam bahwa Pancasila merupakan 
ideologi terbuka, karena itu Pancasila 
bersifat dinamis dan memberi ruang untuk 
diinterpretasi. Namun, penafsiran atas 

Pancasila harus merujuk kepada sila-sila 
yang ada, sebab keterbukaan Pancasila 
dibatasi oleh kandungan moral yang 
melekat pada setiap silanya dan relasi 
antar-setiap sila. 

Kuliah Umum Seri Kelima membahas 
topik “Mengurai Konsepsi Gotong Royong 
dalam Pancasila”. Pada pertemuan 
pamungkas ini, Yudi menjabarkan bahwa 
gotong royong merupakan inti dari 
Pancasila. Gotong royong berarti semua 
orang terlibat dan berpartisipasi. Gotong 
royong juga dinilai lebih dinamis ketimbang 
kekeluargaan yang terasa lebih pasif. 
Gotong royong merupakan ciri penting dari 
manusia yang membedakannya dengan 
binatang yang individual (selfish). Dengan 
kelebihan yang dimilikinya, manusia 
mampu berkolaborasi, mengembangkan 
kebaikan, berjejaring, dan menjalin 
persaudaraan. 

Inilah alur cerita dari lima seri Kuliah 
Umum yang kami selenggarakan. Alur 
cerita ini dibuat guna memberikan sorotan 
singkat pada inti pembahasan, sekaligus 
membekali modal bacaan awal kepada 
pembaca untuk menelusuri setiap rekaman 
grafis yang kami sajikan. 
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Pancasila merupakan titik temu paling 
ideal untuk negeri majemuk seperti 
Indonesia. Pancasila bukan sekadar kontrak 
politik anak-anak bangsa, tetapi konsensus 
bersama berbagai golongan yang hidup di 
negeri ini. Kesepakatan bersama anak-anak 
bangsa ini memiliki akar sejarah yang kokoh 
ke belakang sehingga merepresentasikan 
nilai dan keperibadian bangsa Indonesia 
secara kuat. Karenanya, Pancasila tidak 
hanya sebagai ideologi semata, melainkan 
juga menjadi kerangka pengetahuan untuk 
memecahkan persoalan bangsa dan negara.

Kesepakatan para pendiri bangsa yang 
membuahkan lima sila ini boleh dibilang 
sebagai berkah yang harus disyukuri 
bersama. Begitu format terakhir dasar 
negara ini disepakati, semua faksi politik, 
perwakilan agama dan keyakinan, utusan 
organisasi keagamaan dan kemasyarakatan, 
bermufakat untuk menjaganya sekaligus 
menjadikan Pancasila sebagai ruh yang 
mendiami setiap sanubari anak-anak 
bangsa. 

Tentu saja terdapat banyak selisih 
pemikiran dan perbedaan pandangan dalam 
proses perumusan falsafah hidup bangsa 
Indonesia ini. Tetapi, semua pihak bersedia 
melepaskan ego dan kepentingan primordial 
masing-masing untuk satu bayangan 

bersama bernama Indonesia. 
Kuliah Umum yang mengangkat tema 

“Melacak Akar Sejarah Ideologi Pancasila” 
ini merupakan satu judul penting dalam 
buku Wawasan Pancasila yang ditulis Yudi 
Latif. Tema ini diyakini membentangkan 
latar sejarah yang jelas tentang proses 
perumusan Pancasila, termasuk 
menguraikan siapa saja para perumus 
yang berperan penting dalam kelahiran 
Pancasila. Tidak hanya itu, sejarah dan 
peran para anggota Badan Penyelidik 
Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan 
(BPUPK) baik dari arti nama, keterwakilan, 
posisi dan kedudukan BPUPK itu masing-
masing menjadi satu topik yang diuraikan 
dengan jelas dalam paparan sang penulis.

Dari tema ini, pembaca dapat mengetahui 
dengan jelas bagaimana sebenarnya 
sejarah pembentuk Pancasila berlangsung. 
Kapan persisnya Pancasila disebut sebagai 
ideologi? Siapa yang menyematkan kata 
“ideologi” bagi Pancasila untuk pertama 
kalinya? Akar sejarah ini penting diungkap 
agar generasi saat ini dan berikutnya 
memahami dengan baik suasana kebatinan 
para pendiri bangsa dalam merumuskan 
Pancasila di masa-masa awal kemerdekaan 
Indonesia.

MeLACAk AkAR SeJARAh 
IDeoLoGI PANCASILA

KulIAh uMuM SERI 1
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PeMbuDAyAAN PANCASILA: 
MeLIhAT PANCASILA DALAM PRAkTIk

KulIAh uMuM SERI 2

Mengetahui Pancasila sebagai dasar 
negara serta menghafal lima silanya 
bukan pekerjaan sulit bagi warga negara 
Indonesia. Sejak belia, setiap anak-anak 
dipastikan dapat menghafal setiap sila dari 
Pancasila dengan lancar. Tetapi, memahami 
dengan baik hakikat dan nilai-nilai utama 
yang terkandung dalam Pancasila, dan 
menjadikannya sebagai prinsip hidup (way 
of life) belum sepenuhnya terpatri dan 
terimplementasi dalam kehidupan sehari-
hari.

Oleh karena itu, tindakan intoleransi, 
gesekan akibat perbedaan agama, suku, 
budaya, dan golongan, serta konflik dan 
diskriminasi karena perbedaan kepentingan 
dan pandangan politik kerap terjadi lantaran 
minimnya pemahaman warga akan nilai-nilai 
utama Pancasila. Sebab, jika setiap warga 
negara memahami dengan baik setiap butir 
dan nilai-nilai yang terkandung di dalam 
falsafah hidup bangsa Indonesia ini, segala 
perbedaan dapat dimengerti sebagai 
keragaman pandangan dan sikap dari setiap 
anak-anak bangsa tanpa berujung kepada 
konflik dan diskriminasi yang merugikan 
kehidupan bersama.

Inilah pekerjaan rumah paling besar 
bangsa ini sejak era Reformasi, yakni 

bagaimana mengimplementasikan nilai-
nilai luhur Pancasila agar terpancar dalam 
praktik kehidupan warga sehari-hari. Hal ini 
sungguh penting diungkapkan, sebab kita 
kerap mengemukakan berbagai argumen 
yang menegaskan pentingnya Pancasila, 
tetapi selalu saja terjebak dalam sekadar 
ungkapan jargon belaka alias terperangkap 
dalam sikap verbalisme. 

Gejala verbalisme ini mencuat di mana-
mana, bahkan pada para pejabat negeri 
yang kerap mengungkapkan pentingnya 
Pancasila, tetapi minim dalam praktik 
nyata. Akibatnya, tidak ada teladan yang 
bisa dicontoh selain tontonan jargon-
jargon dalam berbagai bentuknya.

Padahal, yang paling penting 
dari Pancasila di era ini bukanlah 
menceramahkannya, melainkan mem-
praktik kan nya dan menampilkan teladan 
dalam sikap dan tindakan konkret kepada 
sesama. Itulah bentuk pembudayaan 
Pancasila yang sesungguhnya. 

Kuliah Umum yang mengetengahkan 
tema “Pembudayaan Pancasila: Melihat 
Pancasila dalam Praktik” menjabarkan 
fakta keragaman bangsa Indonesia 
yang begitu hebat, menerangkan betapa 
masyarakat nusantara, dengan berbagai 
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kearifan lokal yang dimiliki masing-masing, 
menjadi modal penting bagi kehidupan yang 
toleran dan harmonis. 

Kisah-kisah hebat inilah yang dijabarkan 
Yudi Latif dalam karyanya, Wawasan 
Pancasila. Gagasan Bhineka Tunggal 
Ika merupakan implementasi sungguh-
sungguh dari suku-suku, budaya, tradisi, 
agama, yang saling bertemu untuk bekerja 
sama. Kesatuan dalam keberagaman 
ini tercapai karena setiap orang dengan 

rendah hati mengakui sesama di sekitarnya 
sebagai sesama warga negara Indonesia.

Dari pembahasan tema ini, para pembaca 
diajak belajar dari sederet kisah dan 
teladan para pendahulu yang sangat 
pancasilais sehingga pada hilirnya mampu 
menjadi inspirasi generasi hari ini untuk 
bertindak nyata dan membudayakan nilai-
nilai Pancasila di setiap level kehidupan 
bermasyarakat.
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Salah satu terobosan penting 
dalam buku Wawasan Pancasila Edisi 
Komprehensif ialah dimasukkannya uraian 
tentang Pancasila sebagai ‘Agama Sipil’ 
dalam pembahasan buku ini. Bukan hanya 
soal pengertian dan perspektif tentang 
agama sipil (civil religion) yang dibahas, 
penjelasan bagaimana civil religion menjadi 
modal sosial bagi bangsa Indonesia yang 
majemuk juga dibahas dengan baik dalam 
karya ini.

Agama sipil, dalam rumusan Yudi 
Latif pada karya Wawasan Pancasila 
ini, menawarkan suatu konsep tentang 
etika sosial dalam kehidupan bernegara 
yang multi-kultur dan multi-agama. 
Keberadaan agama sipil bukan bermaksud 
menyingkirkan, apalagi menggantikan, 
agama-agama konvensional yang telah 
dianut warga negara seperti Islam, Kristen, 
Hindu, Buddha, Kong Hu Chu, dan keyakinan 
yang ada. Malahan, agama sipil yang 
dimaksud Yudi Latif merupakan etika sosial 
yang intisarinya diambil dari ajaran agama-
agama dan keyakinan yang disebut di atas, 
termasuk juga dari kearifan lokal yang 
dimiliki setiap warga bangsa.

Bagi Indonesia yang multi-agama, multi-
kultur, dan multi-etnis ini, agama sipil yang 

dimaksud adalah Pancasila. Nilai penting 
dari keberadaan agama sipil adalah ketika 
negara mengakui keberadaan naga-agama 
dan keyakinan, serta menuntut agar tidak 
menjadikan salah satu agama sebagi 
dasar negara. Namun di sisi lain, negara 
mengharuskan setiap warga negaranya 
untuk memeluk agama dan kepercayaan 
sesuai ketenangan hatinya, serta 
mengamalkan ajaran religius tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari.

Pancasila memiliki nilai inti (core value) 
yang berhasil mengintegrasikan seluruh 
agama, kepercayaan, tradisi, dan budaya 
yang hidup dan dijalani selama berabad-
abad di nusantara, jauh sebelum Republik 
Indonesia diproklamirkan. Dari sudut 
pandangan ini, Pancasila bisa disebut 
sebagai agama sipil dalam kehidupan 
berbangsa.

Uraian tentang agama sipil merupakan 
ajakan kepada segenap elemen bangsa 
untuk membagun moral lewat Pancasila, 
mengajak kita menjadikan Pancasila 
sebagai titik temu, bahwa Pancasila adalah 
konsensus bersama untuk mewujudkan 
tertib sosial. Pancasila merupakan 
wujud modern dari Piagam Madinah yang 
mengakomodir seluruh perbedaan agama, 
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keyakinan, suku, dan faksi politik yang 
mendiami Madinah ketika Nabi Muhammad 
hijrah dan memimpin wilayah itu. 

Dalam pengertian ini, agama sipil 
mengajak setiap warga bangsa untuk 
beragama secara substanstif, dan harus 
menghindari beragama secara dogmatis. 

Narasi damai, ajakan untuk menghomati 
yang lain, bekerja sama membangun negeri 
dengan setiap warga bangsa yang berbeda-
beda latar belakang, merupakan inti 
agama sipil (Pancasila) yang harus menjadi 
pedoman bersama.
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Sebagai ideologi, Pancasila sebenarnya 
dikehendaki oleh para pendiri bangsa, 
tetapi tidak pernah dituliskan sebagai 
rumusan. Padahal diskursus di antara para 
pendiri bangsa dalam berbagai kesempatan 
mengemuka, namun hanya sebatas 
diskursus saja tidak pernah termaktub di 
catatan resmi rapat dan lain sebagainya.

Dalam bahasa lain, selain sebagai 
ideologi, Pancasila lazim disebut dasar 
(filsafat) negara atau pandangan hidup 
(Weltanschauung) atau sumber dari 
segala sumber hukum. Namun, meski tidak 
disebut secara eksplisit sebagai ideologi 
dalam berbagai naskah, dokumen, atau 
notulensi rapat perumusan Pancasila, 
Soekarno cenderung mengasosiasikan 
Weltanschauung dengan ideologi. Begitu 
pula dengan para pendiri negara yang ikut 
merumuskan Pancasila.

Ideologi ini penting dalam rangka 
mematri nilai-nilai Pancasila ke dalam 
setiap sanubari warga negara. Dan, jika 
kita menghendaki Pancasila sebagai dasar 
yang membimbing, memandu, menuntun 
sebagai tindakan, sikap, maka diperlukan 
ideologisasi. Selain itu, ideologi penting 
untuk memberi kerangka penjelas tentang 
tertib sosial seperti apa yang diperlukan 
Indonesia. Masyarakat juga bisa bertahan 
kalau ada kerja sama dan tercipta 
keseimbangan antara satu dengan 
yang lain. Ideologi juga memberikan visi 

teleologis masyarakat yang dicita-citakan, 
yakni menciptakan masyarakat berdaulat, 
adil dan makmur. Artinya visi Indonesia 
adalah menghadirkan kebahagiaan bagi 
setiap warga negaranya.

Di luar perdebatan itu, yang terpenting 
diungkapkan ialah Pancasila merupakan 
pandangan hidup yang mengarahkan 
segenap warga bersikap jujur, profesional, 
memiliki empati tinggi terhadap yang lain, 
menjadi manusia mandiri, dan di saat yang 
sama masyarakat mampu menunaikan 
tugas mereka dengan baik dan mencapai 
hal-hal yang diperlukan.

Kuliah Umum tentang “Mengurai 
Wawasan Pancasila: Visi, Tantangan, 
dan Kritik” ini secara rinci menguraikan 
pengertian ideologi Pancasila sebenarnya. 
Para pembaca dapat mengetahui bahwa 
Pancasila merupakan ideologi terbuka, 
tidak seperti ideologi lain yang berkembang 
di dunia yang bersifat tertutup. 

Dengan statusnya sebagai ideologi 
terbuka itu, Pancasila bersifat dinamis dan 
memberi ruang untuk diinterpretasi. Namun 
keterbukaan Pancasila dibatasi oleh 
kandungan moral yang intrisik (melekat) 
pada setiap silanya dan relasi antar-setiap 
sila. Karena itu, tidak bisa menafisrkannya 
secara semena-mena. Harus merujuk 
kepada sila-sila yang ada.

MeNGuRAI WAWASAN PANCASILA:
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Gotong royong menempati posisi paling 
penting dalam kehidupan bermasyarakat 
di Indonesia, sebab dianggap mampu 
menciptakan harmoni dan menguatkan 
jalinan persaudaraan antarwarga. Jiwa 
gotong royong ini telah menjelma sebagai 
ruh dari setiap rangkaian rencana dan 
tindakan para pendiri bangsa. 

Bahkan, kemerdekaan yang diraih bangsa 
ini merupakan kerja sama apik seluruh 
komponen bangsa, bukan karena perang 
golongan atau perserorangan belaka. 
Karena itu, gotong royong merupakan ruh 
Pancasila yang seharusnya terinternalisasi 
dalam setiap sikap, tingkah laku, dan 
kehidupan setiap warga negara Indonesia. 

Dalam karya terbarunya, Wawasan 
Pancasila, Yudi Latif menguraikan 
pentingnya gotong royong di Indonesia. Yudi 
menunjukkan sederet contoh yang patut 
diteladani dari para pendiri bangsa yang 
bekerja bersama-sama, saling membantu, 
saling menghargai, meskipun berbeda latar 
belakang agama dan keyakinan. Semua 
itu dilakukan secara sadar, berdasar  pada 
kelapangan jiwa dan pikiran para tokoh, 
tanpa paksaan atau pun bujukan dari yang 
lain. Inilah praktik sikap welas asih yang 
menembus batas agama dan keyakinan, 

menangguhkan kepentingan primordial 
demi tujuan yang lebih besar, yakni 
Indonesia.

Dasar yang perlu dikembangkan ialah 
bahwa manusia Indonesia harus mampu 
menerima satu sama lain melalui 
kemampuan berpikir dan mengembangkan 
nilai untuk menumbuhkan persatuan. 
Pikiran yang seharusnya ditanamkan 
adalah manusia adalah makhluk sosial 
yang hidup berdampingan dengan manusia 
lain termasuk dengan suku yang berbeda 
sehingga kita memerlukan suatu nilai 
kebersamaan yang bernama gotong royong. 
Semua suku yang ada di Indonesia berperan 
sebagai kaki fondasi rumah yang bernama 
Indonesia.

Sila ketiga Pancasila, Persatuan 
Indonesia, bermakna bahwa sesama 
anak bangsa Indonesia tidak boleh saling 
melihat sebagai alat melainkan sebagai 
keluarga dalam satu rumah bernama 
Indonesia. Persatuan atau yang  disebut 
nasionalisme ini merupakan jembatan bagi 
manusia Indonesia yang berasal dari suku-
suku yang beragam untuk masuk ke dalam 
pergaulan global secara bermartabat. Kita 
tidak dapat masuk ke dalam pergaulan 
global secara bermartabat apabila kita 
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belum mampu menerobos tribalisme. 
Nasionalisme dalam konteks gotong 

royong ini tidak hanya diartikan sebagai 
jembatan menuju globalisasi sebab 
nasionalisme juga adalah penyaring agar 
globalisme tidak menggerus kebudayaan 
yang berasal dari setiap suku dalam wujud 
kolonialisme dan imperialisme.

Kemampuan kita untuk bergotong royong 
adalah cermin bahwa kita sudah berada di 
puncak evolusi kemanusiaan. Kemampuan 
gotong royong menembus batas tribalisme 
diartikan kita mampu menerabas 
kemampuan yang umumnya dimiliki oleh 
hewan yaitu jiwa tribalisme yang kuat. 
Jalan menuju puncak evolusi tersebut 

harus dibuka dengan ketunggalan rasa 
atau emosi di tengah-tengah kehidupan 
bersama.

Inilah pengertian gotong royong yang 
diurai Yudi Latif dalam karyanya Wawasan 
Pancasila. Uraian konsepsi gotong royong 
dalam Pancasila ini dijelaskan dengan 
baik dalam Kuliah Umum dengan tajuk 
“Mengurai Konsepsi Gotong Royong dalam 
Pancasila”. Lewat tema ini, para pembaca 
dapat dengan jelas memahami konsepsi 
gotong royong yang sesungguhnya dalam 
Pancasila sebagaimana dirumuskan para 
pendiri bangsa. Dan, mengapa gotong-
royong memiliki posisi penting dalam 
sejarah bangsa ini?



Membaca Wawasan Pancasila dalam Rekaman Grafis 41Membaca Wawasan Pancasila dalam Rekaman Grafis 41



Membaca Wawasan Pancasila dalam Rekaman Grafis42



Membaca Wawasan Pancasila dalam Rekaman Grafis 43



Membaca Wawasan Pancasila dalam Rekaman Grafis44



Membaca Wawasan Pancasila dalam Rekaman Grafis 45



Membaca Wawasan Pancasila dalam Rekaman Grafis46



Membaca Wawasan Pancasila dalam Rekaman Grafis 47

Pandangan dan tulisan dalam terbitan 
ini tidak mencerminkan pendapat dari 
Friedrich-Ebert-Stiftung.

Imprint
©2020 Friedrich-Ebert-Stiftung
Indonesia Office
Jalan Kemang Selatan II No. 2 A | Jakarta 
12730
INDONESIA

 Penanggungjawab:
Sergio Grassi | Resident Director

 Phone : +62-21-7193711
Fax : +62-21-71791358
Email : info@fes.or.id
Website: www.fes-indonesia.org

Friedrich-ebert-Stiftung (FeS) adalah Yayasan politik tertua di Jerman.
Nama Yayasan ini diambil dari nama presiden Jerman pertama yang terpilih secara 

demokratis, Friedrich Ebert. Yayasan Friedrich Ebert memiliki jaringan internasional 
di lebih dari 100 negara dan memiliki misi untuk mendorong penerapan nilai-nilai 

demokrasi sosial, yaitu kebebasan, solidaritas, dan keadilan sosial.
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untuk mendukung Reformasi Jaminan Sosial, Negara Kesejahteraan, dan Pembangunan 
Sosial Ekonomi di Indonesia serta mempromosikan Indonesia sebagai rujukan ke negara 
lain di kawasan dan di tingkat internasional untuk tema demokratisasi, sosial ekonomi 

dan pembangunan yang damai.



Membaca 
WAWASAN PANCASILA
dalam Rekaman Grafis

Friedrich Ebert Stiftung Indonesia  
Jl. Kemang Selatan II No. 2A, Jakarta 12730 
Telp. (021) 7193711

Sejarah, aktualitas, dan implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan nyata harus 
benar-benar dipahami setiap warga negara Indonesia. Keharusan untuk memahaminya 
ini tak bisa ditawar lagi, sebab Pancasila merupakan ideologi negara dan falsafah hidup 
bangsa, di mana setiap nilai, pelajaran, sejarah, dan semangatnya, harus benar-benar 
terpatri dalam sanubari setiap anak negeri.

Salah satu karya yang memotret dengan baik sejarah, aktualitas, dan implementasi 
Pancasila ialah Wawasan Pancasila karya Yudi Latif. Buku ini menyajikan informasi lengkap 
dan data akurat bagi siapa saja yang ingin memahami lebih dalam dan lebih implementatif 
nilai-nilai Pancasila, bukan sekadar retorika yang disampaikan lewat panggung pidato atau 
penyampaian konseptual belaka di ruang-ruang diskusi.

Mengingat pentingnya karya itu, Friedrich-Ebert-Stiftung (FES) berinisiatif 
mempublikasikan uraian gagasan-gagasannya dengan mengekstraknya ke dalam 
bentuk rekaman grafis. Kami mencoba membuat versi rekaman grafis dengan tujuan agar 
memudahkan pembaca menangkap pesan utama dari buku tersebut. Untuk memperkaya 
alternatif dan memberikan pilihan dalam mengakses rekaman grafis ini, kami membuatnya 
menjadi dua versi, yakni versi digital (dalam bentuk video) dan non-digital (dalam bentuk 
buku). 

Rekaman grafis yang kami beri judul “Membaca Wawasan Pancasila dalam Rekaman 
Grafis” ini adalah hasil goresan tangan Agus GR Ramadani, yang dibuat berdasarkan 
seri Kuliah Umum Wawasan Pancasila yang diselenggarakan setiap dua minggu sekali 
secara daring pada Agustus hingga September 2020, yang terselenggara atas kerja sama 
Kemenko PMK, FES Indonesia, dan PSIK Indonesia, sebagai bagian dari kegiatan Sekolah 
Harmoni Indonesia (SHI).
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